BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan komunikasi
terjadi sangat pesat dalam bidang pendidikan. Dengan perkembangan teknologi saat

ini akan membawa manusia menghadapi persaingan global yang besar.
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Perkembangan zama ifiia me at pendidikan terus berubah dengan
signifikan sejalannya memasuki pendidikan di abad ke-21 ditandai sebagai abad
keterbukaan atau abad globalisasi, artinya kehidupan manusia pada abad ke-21

mengalami perubahan-perubahan yang fundamental yang berbeda dengan tata
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kehidupan dalam abad sebelumnya. Dikatakan abad ke-21 adalah abad yang
meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil kerja manusia. Dengan sendirinya
abad ke-21 meminta sumber daya manusia yang berkualitas. Tuntutan-tuntutan
yang serba baru tersebut meminta berbagai terobosan dalam berfikir, penyusunan
konsep, dan tindakan-tindakan.? Seiring dengan perkembangan teknologi, memberi
tantangan bagi pendidik untuk menyiapkan siswa bekal keterampilan teknologi
yang sama rata. Dengan begitu, pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil
membawa semua siswa kepadagtuguan itu.

Dalam sudtu Pendidikan sangat erat déngam.adanya peserta didik dan
pendidik schingga terjadi suatu proses pembelajaran. Prosesapembelajaran di
sekolahflebih bersifat terpusat pada pendidik (teacher centered) akan menyebabkan
peserta didik tidak banyak terlibat pada pengkonstruksian suatu konsep dalam
pikirapnya. Peserta didik tidak banyak berpikir dalam konsep pola pikirnya'sendiri,
melainkan hanya sekedar mendengarsdanrmenghafalkan konsep dan materi‘yang
diajarkan. Hal in1 menyebabkan pemahaman dan penguasaan Konsep peserta didik
sebagai salah satu indikator keberhasilan belajar pada umumnya belum tercapat.

Pendidikan di Indonesia saat ini berfokus pada siswa harus menguasai
kompetensi 4C (ereativity, «critical thinking, collaboration.and communication)
agar membentuk karakter siswa yang cerdas dan berkualitas  serta mampu
mengikuti_perubahan.dan'perkembangan zaman abadike-21:* Jadf) di era saat ini
pendidik dituntut tidak hanya bisa menumbuhkan kémampuan koghitif siswa dalam
pembelajarantetapi memiliki kemampuan'yangada di kehidupan sehari-hari geperti
kemampuan untuk, menyelesaikan masalah yang dapat memuat kompetensi 4C
yaitu berpikiry kritis, kreatifitas, pbekerjaSama; ‘serta mamptt berkomunikasi
dengan baik {sehingga hasil yang diharapkan dapat meneiptakan pembelajaran
menyenangkan dan‘berpusatpada peserta didiks

Pada jenjang pendidikanmdasar“memerfukan proses pembelajaran yang

efektif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Sebagai penunjang proses
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pembelajaran yang efektif, tentu dibutuhkan komponen-komponen yang saling
mendukung. Komponen tersebut antara lain guru, siswa, media pembelajaran,
metode pembelajaran, dan bahan ajar. Pengelolaan pembelajaran yang efektif
sangat penting dilaksanakan khususnya pada mata pelajaran yang memerlukan
konsentrasi tinggi, khususnya dalam pembelajaran matematika. Matematika
merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika menjadi salah satu
mata pelajaran yang memiliki bebot tingg@imdan _jam yang relatif banyak. Guru
dituntut untuk mengembangkan kreativitas dan“kemampuangberpikir siswa serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengonstruksi peagetahuan baru,
sehingga pembelajaran yang didapat siswa menjadi pembelajaran yangbermakna.?

Menurut PeraturandMenteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tentang Standar
Isifpembelajaran matematika diarahkanuntuk membekali siswa dengan, sejumlah
kemampuan penting. Siswa diharapkan dapat memabhami konsep-komsep
matematika, mampu'mengaitkan berbagai konsep tersebut, serta menerapkannya
secara fleksibel, akurat; efisien, dan tepat dalam/menyelesaikan masalah. Selain itu,
siswa perlu mengembangkan kemampuan bernalar, seperti mengenali pola dan
sifat, melakukan, manipulasi matematika, membuat generalisasi, menyusun
pembuktian, dan mengungkapkan ide maupun pernyataan matematika secara logis.
Mereka juga dituntutemampu,memecahkan, masalah; aaulai dari memahami
persoalan, merancang_dansmenerapkan metode matematika, hingga menafsirkan
solusiyyang diperoleh. Kemampuan lain yang, diharapkan_adalah ketérampilan
dalamymengomunikasikan gagasan menggunakan simbol, *tabel, diagfam, atau
media laingyang dapat memperjelas situasi-atau masalah. Di sampingdtu, siswa juga
diharapkan memihiki_sikap positif terhadap matematikay=seperti menghargai
kegunaannya dalam“kehidupan seharishari, memiliki#8sa ingin tahu, perhatian,
minat yang tinggi terhadap peémbelajaranmmatcmatika, serta bersikap ulet dan

percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan pemecahan masalah.5
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Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas pada poin ketiga
kemampuan pemecahan masalah matematis memegang peranan penting dan
Tujuan tersebut menempatkan pemecahan masalah menjadi mendasar. bagian dari
kurikulum matematika yang penting dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaian masalah. Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah
secara langsung untuk melakukan suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah

yang spesifik.” Siswa dapat memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan

serta keterampilan yang sudah. dimiliki. Pe d inilah yang kemudian melatih
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seperti "strategi berpikir kritis", "metakognisi”, atau "motivasi siswa", yang

menunjukkan bahwa penelitian lebih banyak berfokus pada hasil pembelajaran
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dibandingkan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah. Ini
menunjukkan peluang penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor
seperti kecerdasan emosional, gaya belajar, atau strategi berpikir mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Dari segi metode, model pembelajaran yang sering muncul dalam
visualisasi ini cenderung berfokus pada problem based learning (PBL) dan model
project, sementara metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti pembelajaran
berbantuan Al, game-based _learming, ataumpembelajaran adaptif, masih belum
banyak dikaji. Mal iniemefiinjukkan adanya™peluang Wntuk mengeksplorasi
bagaimana_teknelogi dapat diintegrasikan dalam pengembangan kemampuan
pemecahansmasalah matematis. Kemudian terdapat kurangnya“koneksi antara
pemgeahan masalah matematis dengan konteks dunia nyata dan‘pendekatan
intgrdisipliner STEM4¢ Penelitian masih cenderung terfokus pada penyelésaian soal
dalam konteks akademik tanpa mengaitkannya dengan penerapan dalam, bidang
lain, seperti sains, teknologi, atau ekonomi. Oleh karena itu, penulis ingin lebih
lanjut dapat mengkaji bagaimana pemecahan masalah matématis diterapkan dalam
konteks dunia. nyata 'dan bagaimana pendekatan /STEM dapat membantu
meningkatkan keterampilan ini.

Beberapa penelitian seperti penelitian (Sagita Dkk., 2023) Kemampuan
Pemecahan-Masalah.Matematis,Siswa Sekolah.Dasaryyangdilatatibelakangi oleh
kurangnya Kemampuan siswa dalam memprosesskemampuan “individu’ dalam
menganalisis ataumenafsirkansmasalah guna menemukan solusi penyelesaian dari
soal atau“masalah ,matematis tersebut.®* Sejalan dengan penelitian (Yushia Dkk.,
2024) Pemgaruh Video' Pembelajaran Berbasis- STEM Terhadapt Kemampuan
Pemecahan Masatah, Matematika Siswa SD Kelas 1V, yang‘si§wanya memiliki
hambatan dalam pcn¥elesaian, soal matematikayang beérkaitan soal cerita berisi
kehidupan sehari-hari.” Sedangkan®memarut®™(Ari Rosita Putri, 2023) dalam
penelitiannya Pengaruh Pembelajaran Berbasis STEM Terhadap Kemampuan

8 Dhestriana Kharen Sagita, Diana Ermawati, and Lovika Ardana Riswari, ‘Kemampuan Pemecahan
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Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IV pada Materi Bangun Datar di salah
satu SD di Kecamatan Sumedang Utara bahwasanya masih terdapat kesulitan bagi
siswa untuk memahami soal, sehingga mereka kadang-kadang keliru dalam
mengetahui dan mengartikan informasi yang diminta dalam soal. Dari beberapa
penelitian ini mengartikan bahwa masih banyak siswa sekolah dasar menganggap
masalah matematika merupakan hal yang menantang serta matematika yang identik
dengan angka, rumus, serta perhitungan sering kali dihindari sebagian siswa.
Banyak siswa menghindari_matefatika “karena _mereka percaya itu sulit dan
membosankan, oléh karena*itt hanya beberapa orang.yang‘dapat memahami dan
menyelesaikan masalah matematika.

Halgsini dapat dilihat dari cara siswa dalam menyelesaikanysoal cerita, di
mand kemungkinan ketika siswa salah langkah dalam pengerjaaniawal dapat
menyebabkan kesalahan juga di langkahkedua dan seterusnya. Melihat kesalahan-
kesalahan yang sering terjadi, guru hendaknya melakukan kegiatan pembelajaran
dengan membiasakan siswa untuk membuat soal cerita dan menyelesaikan dengan
langkah-langkah yang“ada. Menurut Hudojo matematika/berkenaan dengan ide-
ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalaran deduktif.'”
Tujuan pembelajaran dapat. tercapai dengan baik apabila.guru maupun siswa
bersama-sama menjadi pelaku dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan
pembelajaran tersebut-akan mencapai hasil yang maksimal apabild berjalan secara
efektif dengan _melibatkansSeluruh siswa secara aktif, schingga'Siswa yang tidak
tahu ‘menjadi tabu konsep matematika. dan, mampu menggunakannya' serta
memeeahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hani

Hasgil “ebservasi “‘dis/beberapa, SD-di"Keeamatan Setiabudigmenunjukkan
kurangnya kegiatansdalam pemecahan masalah. Hal ini_dibuktikan dengan siswa
tidak terbiasa dalam menghadapi soal pemecahansmasalah. Selain itu, siswa belum
mempunyai kesadaran dalant“fenghadapismasalah, siswa mengalami kesulitan
dalam menentukan strategi yang tepat sehingga kurang efisien dalam
penyelesaiannya, siswa juga hanya terpaku pada hasil akhir tanpa melihat proses

pengerjaannya sehingga menyebabkan pemecahan masalah menjadi keliru. Hal ini

10 Zahra Chairani, op.cit. p.3



dapat terjadi karena siswa kurang memahami masalah dan prosedur yang harus
dilakukan dalam menyelesaikan sebuah masalah. Permasalahan yang sering terjadi
pada siswa dalam pemecahan masalah yaitu melaksanakan alternatif dari
pemecahan masalah tersebut. Siswa tidak diajarkan bagaimana cara membuat
rencana penyelesaian masalah dan melaksanakan rencana tersebut. Hal ini
menyebabkan siswa belum mampu mengimplementasikan pengetahuan yang
mereka miliki untuk menyelesaikan masalah serta belum mampu mengaitkan dan
menggunakan teori yang telah dipel@jari thitalgdijadikan salah satu strategi dalam
menyelesaikan masalah,

Mengingat pentingnya strategi dalam menyelesaikan masalah ialah melalui
pembelajaran STEM yang membantu siswa dalam mempelajari konsep, akademik
secara benar. STEM merupakan pengintegrasian empat disiplin ilmu yaituscience,
technology, engeenering, mathematics /((STEM).!! Penguasaan bidang Science,
technology, engineering dan math denganpembelajaran STEM bisa dilakukanoleh
guru dengan memadukan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan
konsep kelilmuan yang diajarkan di kelas. Tujuan dari pembelajaran STEM adalah
supaya siswa ‘mempunyai kemampuan pemecahan masalah jmatematis |yang
sistematis sesuai, dengan prosedur tcori yang /ada darismembaca, menulis,
mengamati serta melaksanakan percobaan.

Dari-urianidi atas menunjukkan bahwa perlunya Pendidikan berbasis STEM
yang menggabungkan bebetapa 1lmu/pengetahuan dan keterampilan di dalamnya
memuat  sains,steknik, rekayasa, teknologin, maupun . matematika. Dalam
pembelajatan STEM, peserta didik dapat mengaitkandan‘mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dengan fenomeéna yang terjadi dalamkehidupan nyata. ' 2#Pembelajaran
STEM dalam pembelajaran matematika di'SD menjadi relevan dan penting untuk
mendukung pembelajaran Vang lebih _efektif, intefaktiffdan menyenangkan bagi
siswa. Pemahaman konsep dasarsmatematika®mcrupakan landasan penting bagi

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang lebih kompleks

"' H B Gonzalez and J J Kuenzi, ‘Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)
Education: A Primer’, 2014, pp. 97-142.
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di masa depan. Namun, banyak siswa di SD mengalami kesulitan dalam memahami
konsep pemecahan masalah secara mendalam untuk itu dalam Pembelajaran STEM
menekankan pada integrasi antara ilmu pengetahuan (Science), teknologi
(Technology), rekayasa (Engineering), dan matematika (Mathematics).
Penggunaan model ini dalam pembelajaran matematika di SD diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep serta kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

perumusan masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

“Apakah ada pengaruh model pembelajaran STEM terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas IV di SDN Kecamatan Setiabudi,

Jakarta Selatan?”

E. Tujuan Umum Penelitian

STEM

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Setiabudi, Jakas elatar?/
S

ang dapa

bil dz

1 okan daj

\\ ngembang}

itas. P
y terjad

b gl
% Praktis

| emz@wﬁ

bermakna menggunaka

pemecahan masalah.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
memlihi strategi untuk merancang pembelajaran dalam menerapkan pembelajaran
Matematika menggunakan pembelajaran STEM yang dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi rujukan,

sumber informasi agar bisa lebih mengembangkan penelitian yang relevan secara

luas dan mendalam.




